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BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Keberadaan Kadipaten Berbek sebagai pusat pemerintahan sudah
dikenal pada tahun 1745 dengan Raden Tumenggung Sosrokoesoemo | atau
yang lebih dikenal dengan nama Kanjeng Djimat diangkat sebagai Bupati.
Hal ini terjadi karena wilayah Berbek telah masuk ke dalam daerah
Mancanegara wetan dan tunduk pada Kerajaan Mataram. Perubahan nama
dari Kadipaten menjadi Afdeeling terjadi setelah adanya Perjanjian Sepreh
yang dilakukan di Ngawi pada tahun 1830, wilayah Berbek masuk menjadi
bagian Karesidenan Kediri dan tunduk dibawah pengawasan pemerintah

kolonial Belanda.

Pada rentang waktu tahun 1830-1878, sebagai pusat pemerintahan
Kabupaten Berbek tidak mengalami perubahan yang signifikan. Hal ini
terjadi karena kondisi topografi wilayah Berbek yang dikelilingi oleh
pegunungan yang terbentang dari utara maupun selatan, sehingga dalam

pengembangan tata kota dan pemerintahannya dinilai berjalan lambat.

Pasca perjanjian Sepreh tahun 1830, pemerintah kolonial Belanda
membuat kebijakan baru yaitu dengan melakukan penataan dan pengaturan
wilayah Mancanegara Wetan yang dikuasai oleh Kasultanan Yogyakarta
dan Kasunanan Surakarta. Dampak yang terjadi adalah perubahan wilayah

di Kaesidenan Kediri temasuk Berbek.Perkembangan selanjutnya, tepatnya
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pada masa pemerintahan RMAA. Sosrokoesoemo Il terjadilah suatu
peristiwa besar dalam sejarah Kabupaten, yaitu pemindahan pusat
pemerintahan dari Kabupaten Berbek ke Nganjuk. Dengan terjadinya
peristiwa ini, secara tidak langsung wilayah Berbek mengalami perubahan
dan menjadikan Nganjuk sebagai pusat pemerintahan yang baru.
Dampaknya adalah Nganjuk menjelma menjadi suatu kota yang bergerak

dinamis menuju perkembangan yang lebih maju.

Hal itu dapat dilihat dari pembangunan infrastruktur jalan kereta
api pada tahun 1883 yang berfungsi sebagai jaringan informasi dan akses
perdagangan dari Surabaya ke Yogyakarta. Selain itu juga telah dilakukan
penataan tata ruang kota seperti Alun-Alun Kabupaten, Masjid Agung,
Komplek pasar dan juga beberapa tempat yang dijadikan sebagai

pemukiman penduduk.

Saran

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih memiliki banyak
kekurangan dan membutuhkan perbaikan untuk menyempurnakan skripsi
ini. oleh karena itu, saran dan kritik sangat dibutuhkan demi tercapainya
kesempurnaan skripsi ini. penulis berharap kedepannya akan ada yang
membahas atau meneliti dengan lebih mendalam tentang perpindahan pusat
pemerintahan yang terjadi di Kabupaten Nganjuk sekarang. Selain itu,
penlis juga berharap semoga apa yang telah ditulis ini memberikan manfaat

khususnya bagi penulis dan umumnya bagi pembaca.



